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BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Tingkat insentif tidak mempengaruhi pertukaran informasi dan pengambilan
keputusan dalam kelompok secara langsung. Pada umumnya dalam diri seorang
pekerja ada dua hal yang penting dan dapat memberikan motivation atau dorongan
yaitu masalah Compensation dan Expectancy. Dalam expectancy theory
dinyatakan bahwa orang termotivasi untuk bereaksi dalam kehidupannya,
berkeinginan menghasilkan kombinasi dari hasil-hasil yang diharapkan.
Sehubungan dengan hal tersebut maka nampak jelas bahwa expectancy dapat
mendorong seseorang untuk memenuhi kebutuhannya, hal ini wajar karena
manusia selalu mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda berdasarkan status
sosialnya di masyarakat, sehingga unsur pembentuk expectancy-nya berbeda-beda
pula. Karena dalam penelitian ini insentif telah gagal dalam memotivasi individu
dalam kelompok untuk berbagi informasi sehingga dapat berdampak pada

pengambilan keputusan dalam kelompok.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini juga tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan penelitian,

antara lain:

1. Penelitian ini lebih memperhatikan pada validitas internal penelitian.
Meskipun penggunaan mahasiswa sebagai partisipan memenuhi kriteria
representasi dari pengambilan keputusan, namun masih terdapat
kelemahan yang berasal dari sisi validitas eksternal partisipan.

2. Kasus yang disajikan dalam instrumen penelitian merupakan gambaran
sederhana dari permasalahan yang secara umum terjadi dalam dunia kerja

nyata sehingga walaupun telah diberikan informasi yang relevan terkait
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dengan penelitian, kasus yang terjadi di dunia nyata masih lebih kompleks

dan realistis.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian, maka

diajukan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan skenario atau studi kasus yang lebih kompleks dan dibuat
sesuai dengan kondisi yang lebih nyata akan membawa hasil penelitian
yang lebih objektif.

2. Pemilihan alternatif lain dalam memotivasi individu dalam grup untuk
melakukan pertukaran informasi sehingga dapat meningkatkan kinerja dan
mendapatkan hasil pengambilan keputusan kelompok yang baik.

3. Penelitian sebaiknya dilakukan dengan sampel karyawan yang bekerja
langsung dalam sebuah perusahaan yang terlibat langsung dalam kegiatan

pertukaran informasi dan pengambilan keputusan dalam sebuah kelompok.
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